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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988.  
A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba‟ B Be 
ت ta‟ T Te 
ث ṡa‟ ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra‟ R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa‟ ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain ʻ Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ف fa‟ F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
x 
 
ن nun N En 
و wawu W We 
ه ha‟  h Ha 
ء hamzah  Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
نيدقعتم ditulis Muta‟aqqidīn 
ةدع ditulis „iddah  
 
C. Ta’ Marbutah 
1. Bila dimatikan ditulis h 
ةيه ditulis Hibbah 
ةيزج ditulis Jizyah 
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 
kedalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya).  
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 
dengan h. 
ءايلولأا همارك ditulis Karāmah al-auliyā‟ 
2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 
dammah ditulis t.  






D. Vocal Pendek 
kasrah ditulis i 
fathah ditulis a 
dammah ditulis u 
 
E. Vokak Panjang 
fathah + alif ditulis A 
ةيههبج ditulis Jāhiliyyah 
fathah + ya‟ mati ditulis A 
ىعسي ditulis yas‟ā 
kasrah + ya‟ mati ditulis Ī 
ميرك ditulis Karīm 
dammah + wawu mati ditulis U 
ضورف ditulis Furūd 
 
F. Vocal Rangkap  
fathah + ya‟mati ditulis Ai 
مكىيب ditulis Bainakum 
fathah + wawu mati ditulis Au 




G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan 
Apostrof 
متوأأ ditulis aʻ antum 
ةدعأ ditulis uʻ idat 
متركش هئن ditulis laʻin syakartum 
 
H. Kata sandang alif + lam 
a. Bila diikuti Huruf Qomariyah 
نأرقنا ditulis al-Qura‟ān 
سمشنا ditulis al-Qiyās 
 
b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 
syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 
ءبمسنا ditulis as-Samā 
سمشنا ditulis asy-Syams 
 
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
ضورفنا يوذ ditulis Dhawi al-furud 







Mohammad Rofiq, Implementasi Pembelajaran Berbasis Pakem dalam Program 
Creativity Class For Children Untuk Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik (Studi 
Kasus di Rumah Detensi Imigrasi Kota Semarang), Tesis, Program Magister Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017. 
Para Imigran yang masuk wilayah Indonesia secara ilegal, termasuk pengungsi 
dan pencari suaka ditempatkan di rumah detensi Imigrasi (RUDENIM). Keberadaan 
United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR) sebagai mandat dari 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sangat berperan untuk melindungi pengungsi dan 
membantu pengungsi mencari solusi atas keadaan mereka. Selama proses pencarian 
suaka, para imigran akan mendapatkan bantuan berupa logistik dan pemenuhan Hak 
Asasi Manusia yang salah satunya adalah hak untuk tetap mendapatkan pendidikan. 
Proses pembelajaran yang ditujukan pada peserta didik berusia anak-anak yang 
seharusnya berlangsung dalam suasana gembira dan menyenangkan menjadi sebuah 
masalah bagi guru untuk bisa memenuhi tujuan pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
dampak psikologis yang dialami oleh anak-anak selama tinggal di pengungsian. 
Pendidik harus mampu menerapkan strategi dan metode pembelajaran yang bertujuan 
agar peserta didik lebih aktif dan kreatif. Pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan (PAKEM) dititikberatkan pada partisipasi peran seorang guru yang 
maksimal sebagai perancang pembelajaran untuk memotivasi peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini untuk menggambarkan proses 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PAKEM untuk 
meningkakan motivasi belajar anak-anak imigran dalam program creativity class for 
children. Sehingga hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pemangku kebijakan 
sebagai bahan evaluasi. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan bersifat deskriptif 
kualitatif. Narasumber dalam penelitian ini adalah para pengajar, pegawai rumah detensi 
imigrasi (Rudenim), dan anak-anak imigran dirumah detensi imigrasi Kota Semarang 
Teknik pengumpulan data mengunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Selanjutnya dalam penelitian ini mengguakan teknik analisis data deksriptif analisis 
dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Untuk mengukur efektivitas implementasi PAKEM untuk peningkatan 
motivasi belajar peserta didik menggunakan Countenance Evaluation Model.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep kreativitas dalam pembelajaran 
creativity class for children digambarkan dalam sebuah aktivitas pembelajaran yang 
mendorong kemampuan anak untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik berupa 
gagasan maupun karya nyata. Pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan  menyenangkan 
terhadap anak-anak imigran di rudenim Kota Semarang melalui pola pembelajaran yang 
dituangkan dalam kegiatan bermain dan belajar di lingkungan rudenim. Indikator pada 
pengembangan pembelajaran berbasis PAKEM dalam program creativity class for 
children dibagi menjadi dua yaitu, aktivitas guru dan aktivitas peserta didik. secara 
intrinsik, motivasi peserta didik dalam mengikuti program creativity class for children 
masih rendah. Namun secara ekstrinsik dan beberapa perspektif, motivasi peserta didik 
muncul dengan adanya penerapan pembelajaran berbasis PAKEM.  
 
Kata Kunci: PAKEM, Creativity class, dan Motivasi 
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A. Latar Belakang Penelitian 
Konflik yang terjadi di negara-negara timur menimbulkan sebuah 
kesenjangan sosial sehingga menuntut para warga Negaranya untuk 
bermigrasi memperoleh perlindungan dari Negara lain. Mereka lebih 
memilih untuk keluar dari Negara asal demi memperoleh kehidupan yang 
layak di Negara lain. Tentu hal ini menimbulkan persoalan migrasi secara 
global yang melibatkan Negara-negara lain, salah satunya adalah Negara 
Indonesia. Negara Indonesia memiliki posisi strategis untuk dilalui oleh 
para Imigran menuju ke negara Australia yang menjadi tujuan utama. 
Para Imigran yang masuk wilayah Indonesia secara ilegal, 
termasuk pengungsi dan pencari suaka akan ditempatkan di rumah detensi 
Imigrasi (RUDENIM). Keberadaan United Nations High Commissioner 
for Refugees (UNHCR) sebagai mandat dari Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB) sangat berperan untuk melindungi pengungsi dan membantu 
pengungsi mencari solusi atas keadaan mereka. Selain UNHCR, 
keberadaan International Organization for Migration (IOM) di Indonesia 




UNHCR atau komisariat tinggi perserikatan bangsa-bangsa urusan 
pengungsi merupakan salah satu organisasi internasional yang paling 
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menonjol berkaitan dengan persoalan pengungsi. Kemudian IOM sendiri 
merupakan organisasi internasional antar pemerintah yang tujuan 
utamanya adalah memberikan bantuan kepada yang memerlukan, sehingga 
dapat melakukan migrasi secara teratur dan bermartabat. Organisasi ini 
telah terlibat dalam menanganai persoalan pengungsi internal maupun 
internasional di berbagai negara. IOM terutama memberikan bantuan 
berupa tempat tinggal sementara, transportasi bagi mereka yang ingin 
kembali, serta bertanggngjawab dalam pemenuhan hak asasi manusia.
2
 
Status keberadaan dan perlindungan terhadap pengungsi erat 
kaitannya dengan Hak Asasi Manusia (HAM). Setiap orang yang telah 
memilih jalan untuk menjadi seorang pencari suaka bahkan menjadi 
pengungsi adalah mereka-mereka yang tidak mendapatkan perlindungan 
yang layak dalam persoalan HAM di negara asalnya.
3
 Pemerintah suatu 
Negara memiliki tanggung jawab dalam memberikan perlindungan kepada 
rakyatnya. Namun, dimungkinkan pemerintah atau negara tidak mau atau 
tidak mampu dalam memberikan perlindungan kepada warga negaranya. 
Sehingga warga negaranya terpaksa harus mencari perlindungan di negara 
lain, mereka itulah disebut sebagai pencari suaka.
4
 Selama proses 
pencarian suaka, para imigran akan mendapatkan bantuan berupa logistik 
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dan pemenuhan Hak Asasi Manusia. Salah satunya adalah hak untuk tetap 
mendapatkan pendidikan. 
International Organization for Migration (IOM) sebagai organisasi 
yang bertugas memberikan jaminan kesejahteraan para pengungsi dan 
pencari suaka mempunyai wewenang dalam hal pemenuhan Hak Asasi 
Manusia, salah satunya adalah bidang pendidikan. Oleh karena itu, sebuah 
program pendidikan bagi imigran yang ada di Rudenim telah dilaksanakan 
oleh IOM yang bekerja sama dengan Perkumpulan Keluarga Berencana 
(PKBI) cabang Kota Semarang. Rumah detensi imigrasi yang berada di 
Kota semarang sendiri ditempati oleh sebagian besar warga Negara asing 
yang sudah berkeluarga, terdiri dari orang tua, remaja, dan anak-anak. 
Anak-anak di rudenim tersebut difasilitasi program pendidikan yang 
disebut creativity class for children yang bertujuan untuk mengembangkan 
pengetahuan dasar bagi setiap individu.  
Kreativitas merupakan aspek yang sangat penting dan berharga 
dalam setiap usaha manusia, sebab melalui kreativitas akan dapat 
ditemukan dan dihasilkan berbagai teori, pendekatan, dan cara baru yang 
bermanfaat bagi kehidupan. Tanpa adanya kreativitas, kehidupan akan 




Program creativity class for children yag ada di Rudenim 
difokuskan pada penguasaan setiap anak-anak agar dapat belajar 
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membaca, menulis, berhitung, dan mempunyai keterampilan tangan. 
Kebanyakan usia anak-anak yang ada di Rudenim masih tergolong anak 
usia dini. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang masih kecil akan 
belajar dengan paling baik bila mereka berinteraksi secara aktif dengan 
orang lain dan lingkungannya. Ini berarti bahwa pengajaran usia dini 
seharusnya sangat interaktif dan peserta didik seharusnya diberi 
kesempatan untuk mengeksplorasi lingkungannya. Mereka mestinya diberi 
kesempatan untuk merekam pembelajarannya dengan berbagai macam 
cara: secara verbal, tertulis, melalui melukis, menggambar, dan 
membangun sesuatu.
6
 Namun yang masih menjadi masalah adalah 
bagaimana seorang guru bisa menciptakan sebuah proses pembelajaran 
yang menuntut kreativitas setiap peserta didik. Sehingga program 
creativity class for children ini mampu merangsang peserta didik agar 
dapat berpikir kreatif. 
Banyak pendekatan yang dapat digunakan pendidik dalam proses 
pembelajaran. Salah satunya adalah Proses pembelajaran yang disesuaikan 
dengan perkembangan psikologi peserta didik. Proses pembelajaran yang 
ditujukan pada peserta didik yang berusia anak-anak seharusnya 
berlangsung dalam suasana gembira dan menyenangkan, sehingga pintu 
masuk materi pelajaran akan lebih dipahami dengan baik oleh peserta 
didik. Proses pembelajaran tentunya tidak terlepas dari strategi dan metode 
yang digunakan. Pendidik harus mampu menerapkan strategi dan metode 
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pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik lebih aktif dan kreatif. 
Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan mengarahkan 
peserta didik sehingga kegiatan belajar mengajar terus menyenangkan bagi 
peserta didik.  
Kualitas pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 
seluruh atau setidak-tidaknya sebagian besar peserta didik aktif, baik fisik, 
mental maupun sosial. Selain itu dalam proses pembelajaran, peserta didik 
menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar 
dan rasa percaya pada diri sendiri.
7
 Cara terbaik untuk mengembangkan 
kretivitas anak adalah dengan memberikan kegiatan pembelajaran yang 
menantang serta bahan pelajaran yang majemuk dan melibatkan siswa 
secara aktif. Oleh karena itu, seorang pendidik harus mampu menciptakan 
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.    
Tidak dapat dielakkan bahwa dalam situasi yang terjadi di 
Rudenim, guru akan dihadapkan dengan berbagai keragaman. Keragaman 
itu dapat meliputi keragaman latar budaya, ras, suku, agama, etnik, jenis 
kelamin, tingkat ekonomi, dan banyak hal lagi. Apalagi jika dilihat latar 
belakang para siswa yang sebelumnya berada dibawah tekanan, ketakutan, 
dan perintah yang tidak diberikannya kebebasan berperilaku dan berpikir 
sehingga membelenggu pengembangan kreativitas mereka. Pengajar dapat 
menyiasati hal tersebut misalnya dengan penerapan pembelajaran 
                                                             
7
 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Pembelajran Aktif, 






kelompok kecil dalam pembelajaran kooperatif, dan bersikap adil terhadap 
semua peserta didik. 
“agar mereka bisa bersosialisasi dengan baik, biasanya dalam 
proses pembelajaran kita buat diskusi agar bisa saling membantu 
dan kita bagi dua kelompok yaitu kelompok beginner dan 
intermediate. Kelompok beginner yang belum bisa baca tulis, 
sedangkan yang intermediate yang sudah bisa baca tulis. yang 
sudah bisa baca tulis ya saya kasih materi-materi dasar tentang 
kebahasaan baik bahasa inggris maupun bahasa indonesia, 
matematika, dan pengetahuan-pengatahuan dasar dalam 
lingkungan sehari hari. Misalnya tata bahasa, percakapan sehari-
hari dan lain-lain. Kemudian yang belum bisa baca tulis saya 
fokuskan agar mereka bisa menguasahi hal itu. karena keterbatasan 
tenaga pendidik jadi pada saat kelas mereka jadi satu ruangan 
namun, pembagian tugasnya berbeda-beda.” 8   
 
Berdasarkan pra riset yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 
bahwa selama proses pembelajaran, guru sering menggunakan metode-
metode yang mengacu pada konsep PAKEM.  Pembelajaran aktif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan (PAKEM) dititikberatkan pada partisipasi 
peran seorang guru yang maksimal sebagai perancang pembelajaran untuk 
memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Penguasaan guru 




“karena mayoritas mereka sudah lama tidak memperoleh akses 
pendidikan, maka guru harus menciptakan sebuah proses 
pembelajaran yang bisa menarik minat mereka kembali untuk 
belajar salah satunya dengan menggunakan pembelajaran yang 
aktif, kreatif, dan menyenangkan”10 
 
Pengajar harus mampu menciptakan suasana proses pembelajaran 
yang menyenangkan agar anak-anak yang berasal dari berbagai Negara 
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mampu bersosialisasi dengan baik antar satu sama lain. Pelaksanaan 
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM) 
merupakan salah satu strategi yang diterapkan pengajar di rudenim untuk 
menarik minat anak-anak disana agar bersemangat dalam proses 
pembelajaran.  
Motivasi belajar peserta didik dapat diperoleh dari strategi dan 
metode yang dipakai oleh pendidik dalam proses pembelajaran. Peserta 
didik yang termotivasi untuk belajar mematuhi pelajaran dan melakukan 
aktivitas seperti melatih informasi, menghubungkannya dengan 
pengetahuan yang didapatkan sebelumnya, dan mengajukan pertanyaan. 
Seperti halnya dengan belajar, motivasi tidak diobservasi secara langsung, 
melainkan disimpulkan dari indeks perilaku seperti pengungkapan, pilihan 
tugas, dan aktivitas yang diarahkan pada tujuan.
11
 Oleh karena itu, guru 
harus mampu mengidentifikasi motivasi peserta didik agar dapat 
mengembangkan strategi belajar mengajarnya.    
Penerapan strategi pembelajaran yang sesuai dan cocok dengan 
tingkat perkembangan peserta didik  akan  memberi  pengaruh  terhadap  
motivasi  belajar  siswa.  Strategi  pembelajaran  yang  dapat  
mengaktifkan  siswa  dalam pembelajaran,  mengkonstuksi  pengetahuan  
dan pengalaman  akan  dapat  meningkatkan  minat dan  motivasi  belajar  
tersebut.  Bagaimanapun juga  motivasi  belajar  siswa  khususnya  pada 
tingkat usia sekolah dasar sangat ditentukan oleh penerapan strategi, 
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pendekatan dan metode yang dilaksanakan oleh guru dalam pembelajaran. 
penerapan strategi  yang tepat dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik karena dengan  penerapan  strategi  pembelajaran  yang berpusat  




Motivasi berfungsi sebagai pendorong untuk mencapai prestasi. 
Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Ada beberapa 
fugsi dalam belajar yaitu: Pertama, motivasi sebagai penggerak setiap 
perbuatan. Adanya motivasi maka pembelajaran akan mencapai tujuan 
yang diharapkan. Kedua, motivasi berfungsi sebagai penentu arah 
perbuatan. Adanya motivasi pada diri peserta ddik menunjukkan perbuatan 
yang mengarah pada tercapainya tujuan belajar. Ketiga, motivasi dan 
kebutuhan tidak dapat dipisahkan. Seseorang yang memiliki tujuan, ia 
akan terdorong untuk berbuat untuk mencapai tujuan tersebut.
13
  
Guru memahami pentingnya motivasi dalam pembelajaran dan 
melakukan berbagai hal untuk meningkatkan motivasi siswa. Salah 
satunya adalah dengan pemilihan strategi pembelajaran berbasis PAKEM. 
Namun yang masih menjadi permasalahan adalah kurangnya motivasi 
belajar peserta didik dikarenakan dampak psikologis yang mereka alami 
selama mendapat tekanan di Negara asal mereka. Oleh karena itu, peneliti 
ingin mengetahui seberapa besar efektivitas pembelajaran berbasis 
PAKEM mampu membangkitkan kembali motivasi belajar perserta didik.  
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Urgensi dari penelitian ini adalah dapat mendapatkan hasil  
evaluasi keberhasilan pembelajaran berbasis PAKEM dalam 
meningkatkan motivasi peserta didik. Hal ini bisa dijadikan oleh 
pemangku kebijakan dalam menentukan arah program creativity class for 
children kedepan. Selain itu urgensi dari penelitian ini bagi bidang 
keilmuan peneliti adalah untuk mengetahui gambaran proses pelaksanaan 
pembelajaran berbasis PAKEM yang dilaksanakan kepada peserta didik 
yang mempunyai keberagaman. Sehingga dapat diterapkan pada program 
pendidikan yang nantinya akan dialami oleh peneliti.  
Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian pelaksanaan PAKEM pada program creativity class 
for children yang ada di Rumah Detensi Imigrasi Kota Semarang dengan 
judul “Implementasi Pembelajaran Berbasis PAKEM dalam Program 
creativity class for children untuk Peningkatan Motivasi Belajar Peserta 
Didik (Studi kasus di Rumah Detensi Imigrasi kota Semarang)”. 
B. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah konsep pelaksanaan program creativity class for 
children yang ada di Rumah Detensi Imigrasi Kota Semarang? 
2. Bagaimanakah implementasi Pembelajaran berbasis PAKEM pada 
peserta didik Imigran dalam program creativity class for children di 






3. Bagaimanakah keberhasilan implementasi pembelajaran berbasis 
PAKEM dalam program creativity class for children untuk 
peningkatan motivasi belajar peserta didik imigran? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan beberapa rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Mengetahui konsep pelaksanaan program creativity class for children 
di Rudenim Kota Semarang 
2. Mengetahui konsep implementasi pembelajaran berbasis PAKEM pada 
program creativity class for children yang ada di Rumah Detensi 
Imigrasi Kota Semarang 
3. Mengetahui keberhasilan implementasi Pembelajaran berbasis 
PAKEM pada anak-anak Imigran dalam program creativity class for 
children untuk peningkatan motivasi belajar anak-anak imigran. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Lembaga Pendidikan 
Sebagai bahan acuan pelaksanaan strategi Pembelajaran aktif, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM) pada sekolah-sekolah 
dasar dalam mewujudkan pendidikan multikultural serta untuk refleksi 










2. Bagi Pengelola Rumah Detensi Imigrasi Kota Semarang 
Sebagai bahan referensi dalam penanganan para imigran ilegal 
agar program pendidikan ini dapat diterapkan di rumah detensi 
imigrasi seluruh Indonesia. 
3. Bagi International Organization for Migration (IOM) 
Sebagai bahan evaluasi pelaksanaan program creativity class for 
children yang sudah dilaksanakan di rumah detensi imigrasi kota 
Semarang. Sehingga dapat mengembangkan proses pembelajaran 
menjadi lebih efektif.  
4. Bagi para Akademisi 
Secara akademis penelitian ini menjadi salah satu wahana 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam dunia pendidikan 
yang lebih menekankan pada hal pengembangan strategi pembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik 
bagi peserta didik. 
E. Kajian Pustaka 
Pijakan berpikir sangat diperlukan untuk penguatan dan 
kelengkapan penelitian, maka peneliti melakukan beberapa kajian tentang 
hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, berikut ini 
adalah beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 
1. Tesis yang disusun oleh Maulidya Ufah dengan judul “Pengembangan 
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, Dan Menyenangkan (Pakem) Di 






Yogyakarta)”.14 Penelitian dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan 
pengembangan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 
di sekolah TK Aisyiyah Nyai Ahmad Dahlan Yogyakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan PAKEM 
dilaksanakn melalui pola hidup Islami yang dituangkan dalam kegiatan 
bermain dan belajar dari pagi sampai sore di lingkungan sekolah. Hasil 
pengembangan PAKEM di TK Aisyiyah Nyai Ahmad Dahlan 
Yogyakarta yang dipraktekan secara integrasi dilingkungan sekolah 
dapat dipandang efektif dan berhasil. Hal ini dilihat dari: penialia pihak 
atasan, reputasi sekolah, cakupan tiga ranah psikologis pembelajaran, 
dan rasa senang santri dalam mengikuti pembelajaran. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan Maulidya Ulfah tersebut 
dapat dijadikan referensi dalam penelitian ini, hanya saja walaupun 
penelitian ini sama-sama menganalisis pembelajaran aktif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan namun terdapat perbedaan dalam hal objek 
penelitian. Maulidya Ulfa objek penelitiannya di Taman kanak-kanak, 
sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan  ini objeknya pada 
anak-anak imigrasi yang ada di rumah detensi imigrasi Kota Semarang.  
2. Tesis yang disusun oleh Arif Hidayat dengan judul “Implementasi 
Media Pembelajaran Berbasis Komputer Untuk Meningkatkan Motivasi 
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Belajar Siswa Pembelajaran Pai Di Min Sindutan Kulon Progo”.15 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penggunakan media 
pembelajaran seperti ini,  memungkinkan  guru  dapat  menyampaikan  
materi  pelajaran  dalam  bentuk yang lebih interaktif dan variatif 
kepada para siswa.  
Kesimpulan penelitian ini adalah Penggunaan pembelajaran 
berbasis komputer mampu meningkatkan motivasi siswa, terbukti saat  
pelaksanaan kegiataan  belajar   mengajar ada pengaruh  positif yang 
dialami peserta didik di antaranya: a) Siswa   lebih semangat dan lebih 
antusias dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, yakni ketika guru 
meminta siswa untuk mengerjakan tugas mengenai pelajaran   siswa 
bersemangat mengerjakan. b) Siswa menjadi lebih  mudah dalam 
memahami materi dikarenakan selain mendapatkan penjelasan secara 
verbal, siswa juga dapat menyimak menjelaskan secara visual maupun 
dapat memahami materi yang diajarkan melalui video yang ditampilkan 
oleh guru.  
Hasil penelitian yang telah dilakukan Arif Hidayat tersebut dapat 
dijadikan referensi dalam penelitian ini, hanya saja walaupun penelitian 
ini sama-sama menganalisis faktor motivasi belajar namun terdapat 
perbedaan dalam hal fokus dan strategi yang digunakan. Arif Hidayat 
fokus penelitiannya tentang pembelajaran berbasis komputer, 
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sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan  ini fokusnya pada 
pembelajaran berbasis PAKEM. 
F. Kerangka Teoritik 
1. Pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM) 
Berbagai macam cara dilakukan oleh pemerintah untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan, seperti lewat program the creating 
learning commuties for children (CLLC) yang merupakan kerjasama 
antara pemerintah Indonesia dengan UNESCO dan UNICEF. Program 
tersebut memuat tiga tujuan dari kualitas pembelajaran, yakni school 
Based Management (SBM), Community participant (CP), dan Active 
joyfull and Efective Learning (AJEL). AJEL sangat popular 
dipadankan dengan istilah PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, 
Efektif, dan Menyenangkan).
16
   
PAKEM adalah penerjemahan dari empat pilar pendidikan yang 
dicanangkan oleh UNESCO: (1) learning to know yaitu mempelajari 
ilmu pengetahuan berupa aspek kognitif dalam pembelajaran, (2) 
learning to do, yaitu belajar melakukan yang merupakan aspek 
pengalaman dan pelaksanaannya, (3) learning to be, yaitu belajar 
menjadi diri sendiri berupa aspek kepribadian dan kesesuaian dengan 
diri anak, (4) learning to life together, yaitu belajar hidup dalam 
kebersamaan yang merupakan aspek kesosialan anak.
17
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Permendikbud nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses 
menyatakan bahwa “proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik.”18  
 
Maksud dari peraturan tersebut dapat diejawantahkan dalam 
bentuk strategi pembelajaran yang dirancang oleh seorang guru. 
Sehingga proses pendidikan dapat dijalankan sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan di atas. 
Standar kompetensi guru adalah suatu ukuran yang ditetapkan 
atau dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan 
berperilaku layaknya seorang guru untuk menduduki jabatan 
fungsional sesuai bidang tugas, kualifikasi, dan jenjang pendidikan.
19
 
Ruang lingkup standar kompetensi guru meliputi tiga komponen 
kompetensi, yaitu: 
Pertama, komponen kompetensi pengelolaan pembelajaran yang 
mencakup: penyusunan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
interaksi belajar mengajar, penilaian prestasi belajar peserta didik, 
pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian. 
Kedua, komponen kompetensi pengembangan potensi yang 
diorientasikan pada pengembangan profesi. 
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Ketiga, komponen kompetensi penguasaan akademik yang 
mencakup: pemahaman wawasan kependidikan, penguasaan bahan 
kajian akademik.
20
    
Seorang guru dikatakan sebagai suatu profesi dalam mendidik 
dan mengajar, jika memiliki suatu kecakapan tertentu. Setidaknya ada 
4 pengetahuan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru yang 
professional antara lain: 
1. Guru harus mengenal setiap murid yang dipercayakannya 
2. Guru harus memiliki kecakapan memberi bimbingan 
3. Guru harus memiliki dasar pengetahuan yang luas tentang tujuan 
pendidikan 





Pembelajaran yang berbasis PAKEM tentunya tidak terlepas 
dari keempat pengetahuan dasar tersebut. Guru yang profesional harus 
mampu memposisikan diri sebagai motivator dan inovator dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar. Motivator bertujuan untuk 
mendorong peserta didik agar semangat dalam melaksanakan tugas-
tugasnya sebagai seorang peserta didik. Sedangkan inovator berperan 
penting dalam menciptakan suasana pembelajaran yang mampu 
mendorong peserta didik untuk berinovasi. PAKEM berasal dari 
konsep bahwa pembelajaran harus berpusat pada anak (Student 
centered learning) dan pembelajaran harus bersifat menyenangkan 
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(learning is fun) agar mereka termotivasi untuk terus belajar dan agar 
mereka tidak merasa terbebani atau takut.
22
  
Pembelajaran yang baik sudah tentu harus berorientasi pada 
tujuan. Banyak tujuan pembelajaran telah dirumuskan oleh para ahli 
yang semuanya menuju idealisasi pembelajaran. Guru yang 
profesional harus mampu mewujudkan praktik pembelajaran yang 
ideal. Tujuan pembelajaran yang ideal adalah agar peserta didik 
mampu mewujudkan perilaku belajar yang efektif, diantaranya seperti 
yang dinyatakan oleh Ian James Mitchell dalam disertasinya yang 
diujikan di Monash University, Melbourne, sebagai berikut: 
1. Perhatian siswa yang aktif dan terfokus kepada pembelajaran 
2. Berupaya dan menyelesaikan tugas dengan benar 
3. Siswa difasilitasi untuk berani menyatakan kepada guru apa-apa 
yang belum dipahami 
4. Siswa dimotivasi untuk berani meminta informasi yang relevan 
dengan topik bahasan lebih lanjut 
5. Siswa didorong agar mampu berinisiatif mewujudkan sejumlah 
kegiatan yang relevan 
6. Siswa diakomodasi untuk mampu bekerja sama dengan baik23  
 
Pengertian PAKEM secara bahasa dan istilah dapat dijelaskan 
secara singkat, Istilah PAKEM merupakan singkatan dari 
Pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
1. Pembelajaran yang aktif 
Aktif dalam strategi ini adalah memosisikan guru sebagai 
orang yang menciptakan suasana belajar yang kondusif atau 
sebagai fasilitator dalam belajar. Sementara siswa sebagai peserta 
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belajar yang harus aktif. Dalam proses pembelajaran yang aktif itu 
terjadi dialog yang interaktif antara siswa dengan siswa, siswa 
dengan guru atau siswa dengan sumber belajar lainnya.
24
 Siswa 
terlibat secara aktif dan berperan dalam proses pembelajaran, 
sedangkan guru lebih banyak memberikan arahan dan bimbingan, 
serta mengatur sirkulasi dan jalannya proses pembelajaran.
25
  
2. Pembelajaran yang kreatif 
Pembelajaran kreatif merupakan proses pembelajaran yang 
mengharuskan guru untuk dapat memotivasi dan memunculkan 
kreativitas siswa selama pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan beberapa metode dan strategi yang bervariasi. 
Pembelajaran yang kreatif adalah salah satu strategi pembelajaran 




3. Pembelajaran yang efektif 
Pembelajaran yang efektif adalah salah satu strategi 
pembelajaran yang diterapkan guru dengan maksud untuk 
menghasilkan tujuan yang telah ditetapkan.
27
 Pembelajaran dapat 
dikatakan efektif jika mampu memberikan pengalaman baru 
kepada siswa, membentuk kompetensi siswa, serta mengantarkan 
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mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara optimal.
28
 Segala 
pertimbangan dalam strategi ini mennyangkut tujuan yang disusun 
berdasarkan kemampuan siswa, pemilihan materi yang benar-benar 
menunjang tujuan, penetapan metode yang sesuai dengan 
karakteristik siswa, penggunaan media yang pas serta evaluasi 
yang tertuju pada tujuan yang telah ditetapkan.
29
 
Proses pelaksanaan pembelajaran efektif dilakukan melalui 
prosedur sebagai berikut: 
1) Melakukan apersepsi 
2) Melakukan eksplorasi, yaitu memperkenalkan materi pokok dan 
kompetensi dasar yag akan dicapai, serta menggunakan variasi 
metode 
3) Melakukan konsolidasi pembelajaran, yaitu mengaktifkan 
peserta didik dalam membentuk kompetensi dan mengaitkannya 
dengan kehidupan siswa. 
4) Melakukan penilaian, yaitu mengumpulkan fakta-fakta dan 




4. Pembelajaran yang menyenangkan 
Pembelajaran menyenangkan merupakan suatu proses 
pembelajran yang didalamnya terdapat suatu kohesi yang kuat 
antara guru dan peserta didik, tanpa ada perasaan terpaksa atau 
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tertekan. Dengn kata lain, pembelajaran menyenangkan adalah 
adanya pola hubungan yang baik antara guru dengan peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Guru memosisikan diri sebagai mitra 
belajar peserta didik. Untuk mewujudkan proses pembelajaran 
yang menyenangkan, guru harus mampu merancang pembelajaran 
dengan baik, memilih materi yang tepat, serta memilih dan 
mengembangkan strategi yang dapat melibatkan siswa secara 




Terdapat empat prinsip dalam pelaksanaan PAKEM, yakni: (1) 
mengalami,dalam hal ini peserta didik mengalami secara langsung 
dengan memanfaatkan bayak indera. Jadi peserta didik belajar banyak 
melalui berbuat. (2) interaksi, dalam hal ini interaksi antar peserta 
didik itu sendiri, maupun dengan guru. Baik melalui diskusi atau tanya 
jawab maupun melalui metode lain seperti bermain peran dan 
sebagainya. Hal ini harus selalu ada dan terjaga, karena dengan 
interaksi inilah pembelajaran menjadi lebih hidup dan menarik.
32
 (3) 
komunikasi, dalam hal ini komunikasi perlu diupayakan. Komunikasi 
adalah cara kita menyampaikan apa yang kita ketahui. Interaksi tidak 
cukup jika tidak terjadi komunikasi. Bahkan interaksi menjadi lebih 
bermakna jika interaksi itu komunikatif. (4) refleksi, merupakan hal 
penting lainnya agar pembelajarannya itu bermakna. Pembelajaran 
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yang bermakna adalah pembelajaran yang memungkinkan terjadinya 
refleksi dari diri peserta didik ketika mereka mempelajari sesuatu.
33
    
   Pembahasan mengenai PAKEM tidak bisa dilepaskan dari 
bagaimana seorang pendidik menggunakan strategi dan media 
pembelajaan yang efektif. Strategi pembelajaran terdiri atas metode 
dan teknik atau prosedur yang menjamin peserta didik mencapai 
tujuan. Strategi pembelajaran lebih luas daripada metode dan teknik 
pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode dan teknik 
merupakan bagian penting dalam pengembangan strategi 
pembelajaran. Strategi belajar mengajar adalah usaha nyata guru 
dalam praktik mengajar yang dinilai lebih efektif dan efisien.
34
 
Pemilihan strategi pembelajaran sebaiknya mengacu pada situasi dan 
kondisi peserta didik. Guru harus mampu mengidentifikasi karakter 
serta psikologis dari masing-masing individu. Oleh karena itu, 
profesionalitas guru sangat diperlukan dalam sebuah proses 
pembelajaran yang efektif dan bermanfaat bagi peserta didik. 
Peranan strategi pembelajaran lebih penting apabila guru 
mengajar peserta didik yang berbeda dari segi kemampuan, 
pencapaian, kecenderungan, serta minat. Hal tersebut karena guru 
harus memikirkan strategi pembelajaran yang mampu memenuhi 
semua keperluan peserta didik. Guru tidak hanya harus menguasai 
berbagai kaidah mengajar, tetapi yang lebih penting adalah 
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mengintegrasikan serta menyusun kaidah-kaidah itu untuk membentuk 
strategi pembelajaran yang paling berkesan dalam proses belajar 
mengajar.  
Beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam penentuan 
pemilihan strategi belajar mengajar yaitu: Efisiensi, efektivitas, dan 
tingkat keterlibatan peserta didik. Prinsip-prinsip yang harus dipenuhi 
dalam strategi pembelajaran berbasis PAKEM adalah sebagai berikut: 
1. Memahami sifat yang dimiliki masing-masing peserta didik 
2. Mengenal peserta didik secara perorangan 
3. Memanfaatkan perilaku peserta didik dalam pengorganisasian 
belajar 
4. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 
kemampuan memecahkan masalah 
5. Mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan belajar yang 
menarik 
6. Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar 
7. Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan 
belajar 
8. Membedakan antara aktif fisik dan aktif mental35      
Dorongan peserta didik untuk lebih termotivasi dalam proses 
pembelajaran dapat diwujudkan melalui penggunaan variasi dalam 
pembelajaran. Keterampilan mengadakan variasi dalam proses belajar 
mengajar meliputi tiga apek, yakni variasi dalam gaya mengajar, 
variasi dalam menggunakan media, dan bahan ajar, dan variasi dalam 
interaksi antara guru dengan peserta didik.
36
 Apabila ketiga komponen 
tersebut dikombinasikan dalam penggunaannya atau terintegrasi, 
maka akan meningkatkan perhatian siswa, membangkitkan keinginan 
dan kemajuan belajar peserta didik. 
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Dewasa ini, ketika ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang 
pesat, peserta didik dapat belajar dimana, kapan, dan apa saja sesuai 
dengan minat dan gaya belajar. Kondisi semacam ini, guru tidak lagi 
berperan sebagai satu-satunya sumber belajar, akan tetapi berperan 
sebagai desainer pembelajaran. Seorang desainer pembelajaran 
dituntut untuk dapat merancang pembelajaran dengan memanfaatkan 
berbagai jenis media dan sumber belajar agar proses pembelajaran 
berlangsung efektif dan efisien.
37
 Guna mewujudkan pembelajaran 
yang kreatif tentunya tidak bisa dilepaskan dari peran penggunaan 
media pembelajaran. Karena dengan adanya media dan sumber belajar 
tersebut berperan penting dalam membantu kinerja guru agar 
pembelajaran berjalan efektif. 
Media pembelajaran sebagai salah satu sumber belajar ikut 
membantu guru memperkaya wawasan anak didik. Aneka macam 
bentuk dan jenis media pembelajaran yang digunakan oleh guru 
menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi anak didik. Media sebagai 
sumber belajar diakui sebagai alat bantu auditif, visual, dan 
audiovisual. Maka guru yang pandai menggunakan media adalah guru 
yang bisa manipulasi media sebagai sumber belajar dan sebagai 
penyalur informasi dari bahan yang disampaikan kepada anak didik 
dalam proses belajar mengajar.
38
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Media pembelajaran adalah berbagai komponen yang ada dalam 
lingkungan peserta didik yang dapat merangsangnya untuk belajar. 
Komponen tersebut meliputi: alat, lingkungan, dan segala bentuk 
kegiatan yang dikondisikan untuk menambah pengetahuan, mengubah 
sikap atau menanamkan keterampilan pada setiap orang yang 
memanfaatkannya. Penggunaan media pembelajaran diharapkan 
peserta didik lebih termotivasi dalam belajar. Jadi, pengembangan 
media pembelajaran tidak hanya mengandung unsur artistik saja, akan 
tetapi juga memudahkan peserta didik mempelajari materi pelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran dapat menambah motivasi belajar 




Media pengajaran digunakan dalam rangka upaya peningkatan 
mutu proses kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu harus 
diperhatikan prinsip-prinsip penggunaannya yang antara lain: 
1. Media pengajaran yang digunakan harus sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
2. Media pengajaran tersebut merupakan media yang dapat dilihat 
atau didengar.  
3. Media pengajaran yang digunakan dapat dijadikan perantara respon 
siswa belajar . 
4. Media pengajaran juga harus sesuai dengan kondisi individu 
peserta didik. 
5. Media pengajaran tersebut merupakan perantara dalam proses 
pemebelajaran peserta didik.
40
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Kombinasi antara penerapan strategi dan media pembelajaran 
yang efektif akan menghasilkan proses pembelajaran yang bermanfaat 
bagi peserta didik. Guru yang profesional akan mengembangkan 
konsep PAKEM dengan menitik beratkan pada efektifitas pemilihan 
strategi dan media pembelajaran. Peserta didik akan mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik apabila strategi dan media yang digunakan 
sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik.  
Secara psikologis-pedagogis, penerapan PAKEM dalam proses 
belajar mengajar, diyakini dan telah terbukti berdasarkan pengalaman 
memiliki dampak positif terhadap penguatan hasil belajar, kesan 
mendalam, dan daya tahan lama dalam memori peserta didik sehingga 
tidak mudah lupa terhadap ilmu pengetahuan yang telah diperolehnya 
atau dalam bahasa psikologi belajar dikenal dengan istilah long term 
memory.
 41
 Disamping itu, dari sisi pendidik, penerapan PAKEM 
dengan sendirinya akan semakin memotivasi pendidik sebagai 
manajer, fasilitator, motivator, inspirator, dan model uswah 
pembelajaran yang memiliki learning tradition yang kuat untuk secara 
terus menerus mengembangkan diri dan meningkatkan 
profesionalitasnya. 
Terdapat kelebihan dan kelemahan dalam penerapan PAKEM, 
diantara kelebihan tersebut adalah 
1. Pakem merupakan pembelajaran yang mengembangkan kecakapan 
hidup 
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2. Dalam pakem siswa belajar bekerja sama 
3. Pakem mendorong siswa menghasilkan karya kreatif 
4. Pakem mendorong siswa untuk terus maju mencapai sukses 
5. Pakem menghargai potensi semua siswa 
6. Program untuk meningkatkat pakem disekolah harus ditingkatkan 
kuantitas dan kualitasnya 
7. Peserta didk akan lebih termotovasi untuk belajar karena adanya 
variasi dalam proses pembelajaran 
8. Peserta didik dapat lebih mengembangkan dirinya 
9. Peserta didik tidakjenuh dengan pembelajarn di kelas 
10. Peserta didik dapat memecahkan permasalahan dengan 
memanfaatkan lingkungan sekitarnya 
11. Mental dan fisik peserta didik akan terasah secara optimal 
Sedangkan kekurangan penerapan PAKEM adalah sebagai 
berikut:  
1. Perbedaan individual siswa belum diperhatikan termasuk laki-laki / 
perempuan, pintar/kurang pintar,social,ekonomi tinggi/rendah 
2. Pembelajaran belum membelajarkan kecakapan hidup 
3. Pengelompokan siswa masih dari segi pengaturan tempat duduk, 
kegiatan yang dilakukan siswa sering kali belum mencerminkan 
belajar kooperatif yang benar 







5. Pembelajaran masih sering berupa pengisian lembar kerja siswa 
(LKS) yang sebagian besar pertanyaanya bersifat tertutup 
6. Guru harus meyiapkan pembelajaran yang lebih dari sekedar 
ceramah, maka dibutuhkan alat dan bahan yang lebih pula untuk 
melaksanakan pembelajaran tersebut 
7. Guru harus bisa mengcover semua kebutuhan siswa baik dari segi 
mental maupun fisik 
8. Sarana dan prasarana harus memadai, sehingga sekolah-sekolah 
yang berada di daerah sulit untuk mengembangkan PAKEM
42
 
2. Program Creativity Class For Children 
Kreativitas merupakan suatu hal yang penting dalam 
pembelajaran, dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan 
menunjukkan proses kreativitas tersebut. Kreativitas merupakan sifat 
yang komplikatif antara seluruh anak-anak, dimana seorang anak itu 
mampu berkreasi dengan spontan. Karena ketika dilahirkan, ia telah 
dibekali banyak kesadaran. Sehingga kreatvitas sebenarnya terbenam 
dalam diri manusia. Kreativitas ditandai dengan adanya sutu kegiatan 
menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan 




Pendapat lain menyatakan bahwa definisi kreativitas dapat 
dikategorikan pada dua kelompok, yaitu: 1) yang berorientasi pada 
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kemampuan dan 2) yang berorientasi pada produk. Definisi kreativitas 
yang menekankan pada kemampuan menyatakan bahwa kreativitas 
merupakan aktivitas berpikir yang menghasilkan cara baru dalam 
memandang suatu masalah. Sedangkan definisi yang menekankan 
pada produk mendefinisikan kreativitas sebagai karya yang memiliki 
sifat baru, berguna, dan dapat dipahami.
44
   
Guru sebagai orang yang kreatif, menyadari bahwa kreativitas 
merupakan yang universal dan oleh karenanya semua kegiatannya 
ditopang, dibimbing, dan dibangkitkan oleh kesadaran itu. Ia sendiri 
adalah seorang kreator dan motivator, yang berada dipusat proses 
pendidikan. Akibat dari fungsi ini, guru senantiasa berusaha untuk 
menemukan cara yang lebih baik dalam melayani peserta didik, 
sehingga peserta didik akan menilainya bahwa ia memang kreatif dan 
tidak melakukan sesuatu secara rutin saja. Kreativitas menunjukkan 
bahwa apa yang akan dikerjakan oleh guru sekarang akan lebih baik 
dari apa yang telah dikerjakan sebelumnya dan apa yang telah 
dikerjakan dimasa mendatang lebih baik dari masa yang sekarang.
45
   
Kreativitas dan seni berkaitan erat melalui rangkaian 
representasi. Gagasan sebagian besar orang tentang kreativitas 
seseorang seringkali dituangkan dalam bentuk gambar, lukisan, dan 
permainan music. Sebagain besar tulisan tentang kreativitas berada 
dalam kategori „seni‟. Para guru berusaha untuk menaikkan status 
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kreativitas di sekolah, dengan argument bahwa kreativitas berkaitan 
dengan „seni ekspresif‟ yang berarti bahwa lebih banyak skill yang 
terlibat. Banyak guru yang akan mendukung gagasan  dari Lowenfeld 
dan brittain dalam mengembangkan kreativitas sebagai bagian dari 
kegiatan intelektual, sehingga memiliki status yang tinggi. Orang-
orang kreatif menggunakan skill-skill praktis dalam banyak hal, dan 
mereka juga terlibat dalam begitu banyak kegiatan mental melalui 
konseptualisasi, imajinasi, dan ekspresi dari gagasan mereka.
46
 
Kreativitas memiliki beberapa aspek mendasar yang 
menyusunnya, yaitu: 
a. Ketangkasan, yaitu kemampuan untuk menghasilkan pemikiran 
atau pertanyaan dalam jumlah banyak. 
b. Fleksibilitas, yaitu kemampuan untuk menghasilkan banyak 
macam pemikiran, dan mudah berpindah dari jenis pemikiran 
tertentu kepada jenis pemikiran lainnya. 
c. Orisinalitas, yaitu kemampuan untuk berpikir dengan cara yang 
baru atau dengan ungkapan yang unik dan kemampuan untuk 
menghasilkan pemikiran-pemikiran jenius yang lebih banyak dari 
pada pemikiran yang telah jelas diketahui. 
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d. Elaborasi, yaitu kemampuan untuk menambah hal-hal yang detail 
dan baru atas pemikiran-pemikiran atau suatu hasil produk 
tertentu.
47
    
Kreativitas dirumuskan dalam istilah pribadi (person), proses, 
dan produk. Kreativitas dapat pula ditinjau dari kondisi pribadi dan 
lingkungan yang mendorong (press) individu ke perilaku kreatif. 
Rhodes menyebut keempat jenis definisi tentang kreativitas ini sebagai 
person, process, press, product. Keempat istilah tersebut saling 
berkaitan: pribadi kreatif yang melibatkan diri dalam proses kreatif dan 




Hal-hal yang dapat diperhitungkan dalam pengembangan 
kreativitas yaitu: 
a. Memberikan rangsangan mental baik pada aspek kognitif maupun 
kepribadiannya serta suasana psikologis. 
b. Menciptakan lingkungan kondusif yang akan memudahkan anak 
untuk mengakses apa pun yang dilihatnya, dipegang, didengar, dan 
dimainkan untuk pengembangan kreativitasnya. 
c. Peran serta guru dalam mengembangkan kreativitas, artinya ketika 
kita ingin anak menjadi kreatif, maka akan dibutuhkan juga guru 
yang kreatif pula dan mampu memberikan stimulasi yang tepat 
pada anak. 
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d. Peran serta orang tua dalam mengembangkan kreativitas anak49 
Beberapa strategi untuk mengajarkan kreativitas adalah 
sebagai berikut: 
a. Merencanakan pengajaran yang kreatif 
Salah satu cara adalah melalui pendekatan kita dalam 
merencanakan pengajaran dan pembelajaran. Anak-anak belajar 
melalui interaksi dengan bahan-bahan dan dengan satu sama lain. 
Mereka melihat kurikulum dalam sebuah kerangka holistic. 
Perencana yang efektif akan dapat mengelola kelas dengan baik 
dan menciptakan gaya lingkungan kerja yang individual dan 
khusus. Pengembangan dan pembelajaran kreatif tidak terjadi 
begitu saja, namun guru harus mendorong kreativitas dan ekspresi 
artistik dengan menyediakan teknik-teknik dan bahan-bahan yang 
sesuai bagi anak-anak. Sebagai guru kita perlu merencakan 
pengalaman kreatif secara tepat kedalam beberapa skema kerja 
unntuk memastikan bahwa kemajuan dan perkembangan benar-
benar terjadi dalam bidang kurikulum. Perencanaan jangka panjang 
harus memfokuskan pada skill, pengetahuan, sikap, dan konsep-
konsep yang dibutuhkan untuk mengembangkan individu-individu 
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Adapun perencanaan pembelajaran adalah usaha guru untuk 
menentukan prosedur instruksional dan mensistematiskan proses 
belajar mengajar sedemikian rupa sehingga perubahan perilaku 
yang diharapkan dapat terjadi. Prosedur pembelajaran adalah 
rangakain perbuatan guru-peserta didik dalam suatu peristiwa 
belajar mengajar actual dikelas atau aplikasi dari perencanaan 
pembelajaran. 
Adapun kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh guru 
dalam menangani tugas mengelola pengajaran adalah sebagai 
berikut: 
1) Kegiatan belajar bersifat menyenangkan (learning is fun) 
2) Pembelajaran dalam bentuk kegiatan bermain 
3) Mengaktifkan siswa 
4) Memadukan berbagai aspek pembelajaran dan perkembangan 
5) Pembelajaran dalam bentuk kegiatan konkret51  
b. Menangani hambatan 
Guru yang kreatif menyadari bahwa setiap hambatan 
(internal atau eksternal) dapat dihilangkan, karena mereka selalu 
berusaha untuk menghilangkan kendala yang menghalangi mereka 
untuk melakukan eksplorasi cara-cara kerja yang baru. Pendekatan 
pertemuan guru dengan peserta didik yang banyak digunakan 
dalam pelajaran membaca adalah salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk membantu anak-anak untuk mengidentifikasi 
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hambatan yang mereka hadapi guna memudahkan pembelajaran 
mereka sendiri. Kepribadian yang paling dominan yang 
ditunjukkan oleh orang-orang yang kreatif adalah ketekunan, 
keuletan, dan komitmen. Mereka masih berusaha meskipun orang 
lain sudah menyerah. Intinya, banyak kendala yang bisa diatasi 
oleh para guru yang berhasil mendorong murid-muridnya untuk 
menyelesaikan masalah, dengan mengajarkan skil-skil berpikir dan 
dengan mengubah kendala menjadi masalah yang menantang. 
Melatih penggunaan cara penyelesaian masalah dengan kreatif 
dapat menjadi strategi yang sangat berguna bagi guru.
52
   
c. Peran guru dalam mendorong kreativitas 
Upaya yang paling penting dilakukan guru adalah mampu 
menyusun pola kreatif yang dengannya kreativitas bisa mengalir. 
Sebagai guru kita perlu ikut terlibat dalam mengobservasi, 
menginisiasi, berpartisipasi, mendorong, mempertahankan, 
memperluas sebuah peran yang jelas berarti menyadari hakikat dari 
kreativitas dan bagaimana mengembangkannya dalam diri kita 
sendiri. Kita harus melihat mengajar sebagai melibatkan perubahan 
dari penguasaan pengetahuan secara pasif menuju kegiatan-
kegiatan yang membantu anak-anak untuk menemukan dan 
mengembangkan kemampuan kreatif mereka dengan melakukan, 
menciptakan, dan mengorganisasikan. 
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Potensi kreatif adalah sebuah kekuatan yang perlu mengalir. 
Berpikir kreatif yang terlibat dalam penyelesaian masalah adalah 
tentang menggunakan pola-pola berpikir divergen, dan 
menggunakan skil berpikir konvergen untuk mengaplikasikannya 
secara efektif. Orang yang sangat kreatif menggunakan 
kemampuan berpikir divergen dan konvergen dengan sama 
baiknya. Alexander dkk, pendorong para guru untuk memberikan 
tugas-tugas pembelajaran yang akan memungkinkan anak-anak 
untuk terlibat dalam kegiatan dan pemikiran yang kreatif dan 
imajinatif. Sekolah hanya akan bisa menjadi benar-benar efektif 
apabila iklim dikelasnya kondusif bagi pembelajaran dan apabila 
guru memiliki sebuah organisasi yang jelas dan peran manajemen. 
Setelah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, guru 
selanjutnya dapat menduduki perannya sebagai manager.
53
   
d. Mengelola kelas-berbagi tanggung jawab 
Salah satu kompetensi yang harus dimiliki seorang pendidik 
adalah kompetensi untuk mengelola kelas. Guru yang mempunyai 
kompetensi profesional harus mampu mengelola kelas dengan baik 
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. 
Keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar dapat dilihat dari 
kondisi kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. Apabila 
peserta didik terlihat kondusif, maka dapat dikatakan guru tersebut 
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dapat mengelola kelas dengan baik. Hal itu dapat tercapai dengan 
penerapan strategi dan media pembelajaran yang tepat. 
Manajemen kelas artinya kemampuan seorang guru 
mengelola segala hal yang berguna untuk kepentngan kelasnya. 
Seperti mengatur siswa, ruang, waktu, dan bahan-bahan 
pembelajaran sehingga siswa dapat belajar dengan baik. 
Manajemen kelas berfokus pada penciptaan dan pemeliharaan 
iklim belajar yang optimal, pengelolaan kelompok untuk 
meningkatkan kerja sama dan keterlibatan siswa untuk belajar, 
mengatasi konflik yang timbul, serta mengatasi perilaku yang 
menimbulkan masalah di kelas.
54
 
Guru sebagai menager, perlu melibatkan peserta didik 
supaya mereka memiliki hari yang terstruktur dengan jelas dengan 
tujuan dan terget harian yang telah terpolakan. Anak-anak perlu 
mengetahui tentang tujuan maupun langkah awal dari kegiatan-
kegiatan yang telah direncanakan dan diberi dorongan untuk 
mengevaluasi hasilnya. Pengelolaan kelas merupakan keterampilan 
seorang guru untuk menciptakan iklim pembelajaran yang 
kondusif, dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam 
pembelajaran. Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam 
pengelolaan kelas adalah (1) kehangatan dan keantusiasan, (2) 
tantangan, (3) bervariasi, (4) luwes, (5) penekanan pada hal-hal 
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positif, dan (6) penanaman pada disiplin diri. Keterampilan 
mengelola kelas memiliki komponen yaitu penciptaan dan 
pengendalian iklim pembelajaran yang optimal.
55
  
e. Pembagian waktu yang adil untuk berpikir kreatif 
Pertimbangan manajemen yang penting adalah menentukan 
pembagian waktu yang memadai bagi peserta didik baik untuk 
mengembangkan ide-ide original bagi proses kreatif. Diperlukan 
waktu untuk berpikir sendiri tentang ide, untuk mencari unsur-
unsur kunci, kebutuhan dan kendala. Diperlukan waktu untuk 
berdiskusi, membaca, observasi dan pengalaman. Kemudian ada 
kebutuhan akan waktu tambahan untuk perenungan, untuk 
mengasimilasikan pengaruh-pengaruh dari luar. Proses ini mungkin 
akan berlangsung satu atau beberapa kali sampai ide-ide awal bisa 
dimodifikasi menjadi rencana-rencana tindakan yang dapat 
dikerjakan. Sehingga seorang guru perlu menyediakan cukup waktu 
dengan tenggat yang realisistis untuk memfokuskan pada 
pemikiran kreatif, dan untuk memastikan bahwa anak-anak 
mempnyai tujuan yang jelas. Guru perlu memonitor bagaimana 
pengelolaan waktu kita sendiri dan merencanakannya secara 
efektif. Sebagai seorang menajer, guru harus dapat menangani 
masalah pembagian waktu dan urutan kegiatan. Sekaligus 
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menyediakan kesempatan bagi setiap individu untuk berperan 
secara penuh dalam pembelajaran.
56
    
f. Mengadakan variasi 
Mengadakan variasi merupakan keterampilan yang harus 
dikuasai seorang guru dalam pembelajaran. hal ini dimaksudkan 
untuk mengatasi kebosanan peserta didik, agar selalu antusias, 
tekun, dan penuh partisipasi. Variasi daam pembelajaran adalah 
perubahan dalam proses kegiatan yang bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, serta mengurangi 
kejenuhan dan kebosanan. 
Variasi dalam pembelajaran bertujuan untuk: 
1) Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap materi standar 
yang relevan. 
2) Memberikan kesempatan bagi perkembangan bakat peserta 
didik terhadap berbagai hal baru dalam pembelajaran. 
3) Memupuk perilaku positif peserta didik terhadap pembelajaran  
4) Memberi kesempatan pada peserta didik untuk belajar sesuai 
dengan tingkat perkembangan dan kemampuannya.
57
 
Variasi dalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan 
sebagai berikut:: 
1) Variasi dalam penggunaan metode pembelajaran 
2) Variasi dalam penggunaan media dan sumber belajar 
3) Variasi dalam pemberian contoh dan ilustrasi 
4) Variasi dalam interaksi dan kegiatan peserta didik.58 
 
3. Motivasi Belajar 
Motivasi adalah proses yang pemberian semangat, arah, dan 
kegigihan perilaku individu. Perilaku yang termotivasi adalah perilaku 
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yang penuh energi, terarah, dan bertahan lama. Motivasi peserta didik 
dapat dilihat dari keaktifan dan antusiasnya dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Motivasi  dapat ditinjau dari dua sifat, yaitu motivasi 
instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah  
keinginan  bertindak  yang disebabkan pendorong dari dalam individu, 
sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang keberadaannya 




Brain researchers say that we are born with the tendency 
toward intrinsic motivation. Students who grow up in an 
environment in which they do only those things for which they 
receive a tangible reward  will be less intrinsically motivation. 
Intrinsic motivation comes from within. specifically from the 
self and metacognitif systems. when these systems are 
activated positively, student work hard for their own 
satisfaction in learning and doing well. the perceived value of 
tasks is paramount to intrinsic motivation.
60
   
 
Berdasarkan pernyataan diatas dijelaskan bahwa berdasarkan 
Penelitian otak mengatakan kalau kita terlahir dengan kecenderungan 
motivasi intrinsik. Siswa yang tumbuh di lingkungan di mana mereka 
hanya melakukan hal-hal yang mereka dapatkan dengan imbalan yang 
nyata maka motivasi intrinsiknya akan berkurang. Motivasi intrinsik 
berasal dari dalam. Khususnya dari sistem diri dan metakognitif. 
Ketika sistem ini diaktifkan secara positif, siswa bekerja keras untuk 
kepuasan mereka sendiri dalam belajar dan melakukan dengan baik. 
Nilai tugas dirasakan sangat penting untuk motivasi intrinsik.   
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Extrinsic motivation is motivation that comes about because of 
the promise of a tangible, marketable reward. Extrinsic 
motivation is a product of the behaviorist point of view, which 
saya that we can manipulate behavior by providing rewards 
and/or punisment. Extrinsic motivation id triggered by outside 
source, rather than from within. these outside forces may come 
in the form of a reward.
61
   
 
Menurut penjelasan diatas, Motivasi ekstrinsik adalah motivasi 
yang timbul karena janji penghargaan yang nyata. Motivasi ekstrinsik 
adalah produk dari sudut pandang behavioris, dimana pendidik bisa 
memanipulasi perilaku peserta didik dengan memberikan reward dan / 
atau punisment. Dorongan motivasi ekstrinsik dipicu oleh sumber 
luar, bukan dari dalam. Kekuatan luar ini mungkin datang dalam 
bentuk hadiah. 
Baik secara intrinsik maupun ekstrinsik keduanya sama-sama 
diperlukan peran seorang guru sebagai motivator. Guru harus mampu 
mengarahkan peserta didik untuk memotivasi diri mereka sendiri. 
Misalnya guru menerapkan strategi pembelajaran yang mengarah pada 
dorongan motivasi peserta didik. Selain itu, menciptakan situasi 
lingkungan yang mendukung adanya dorongan motivasi. Didalam 
kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik intrinsik maupun 
ekstrinsik sangat diperlukan. Motivasi bagi belajar dapat 
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan 
memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.   
Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam 
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan 
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didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian 
tersebut, mengandung tiga elemen penting yaitu: 
a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada 
setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa 
beberapa perubahan energi di dalam sistem “neurophysiological” 
yang ada pada organisme manusia. Karena menyangkut perubahan 
energi manusia (walaupun motivasi itu muncul dalam diri 
manusia), penampakannya akan menyangkut egiatan fisik manusia. 
b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/feeling, afeksi 
seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-
persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan 
tingkah laku manusia. 
c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi 
dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni 
tujuan. Motivasi memang muncul dalam diri manusia, tetapi 
kemunculannya karena terangsang atau terdorong oleh adanya 
unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. 
Dengan ketiga elemen diatas, maka dapat dikatakan bahwa 
motivasi itu sebagai suatu yang kompleks. Motivasi akan 
menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri 
manusia, sehingga akan berhubungan dengan persoalan gejala 






melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, 
kebutuhan, atau keinginan.
62
   
Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non-
intelektual. Peranannya yang sangat khas adalah dalam hal 
penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. 
Peserta didik yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak 
energi untuk melakukan kegiatan belajar. Ibaratnya seseorang itu 
menghadiri suatu ceramah, tetapi karena ia tidak tertarik pada materi 
yang diceramahkan, maka tidak akan mencamkan, apalagi mencatat 
isi ceramah tersebut.
63
 Seorang peserta didik yang memiliki 
intelegensia tinggi bisa jadi gagal karena kekurangan motivasi. Hasil 
belajar akan optimal jika terdapat motivasi yang tepat. Memberikan 
motivasi kepada seorang peserta didik, berarti menggerakkan peserta 
didik untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. Pada 
tahap awalnya akan menyebabkan si subjek belajar merasa ada 
kebutuhan dan ingin melakukan sesuatu kegiatan belajar.  
Menurut Winkel WS menyebutkan bahwa motivasi belajar 
adalah keseluruhan penggerak didaam diri peserta didik yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu, maka 
tujuan yang dikehendaki akan tercapai.
64
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Motivasi  belajar  penting  bagi  siswa  dan  guru,  bagi  siswa  
pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut : 
1. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan akhir, 
contohnya setelah  seorang  siswa  membaca suatu  bab  buku  
bacaan,  dibandingkan dengan  temannya  sekelas  yang  juga  
membaca  bab  tersebut;  Ia  kurang berhasil menangkap isi, maka 
ia terdorong membaca lagi. 
2.  Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar 
3.  Mengarahkan kegiatan belajar 
4.  Membesarkan semangat belajar dan sebagainya.
65
 
Dari definisi di atas bahwa belajar sangat membutuhkan 
motivasi, baik dari  dalam  maupun dari diri seseorang. Karena 
manusia  dilahirkan serba kekurangan, karena itulah dibutuhkan yang 
mendorongnya untuk mengurangi kekurangan tersebut. Untuk  
membangkitkan  motivasi  belajar  siswa,  guru  sebagai  motivator 
hendaknya berusaha dengan berbagai cara. Berikut ada beberapa cara 
untuk membangkitkan  gairah  belajar  siswa  atau  motivasi  
ekstrinsik  yang  dapat dikerjakan guru, yaitu : 
1. Membangkitkan  dorongan  kepada  siswa  untuk  belajar,  
menjelaskan secarea  konkrit  kepada  siswa  apa  yang  dapat  
dilakukan  pada  akhir pengajaran.  
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2. Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai siswa 
sehingga dapat merangsang untuk mendapat prestasi yang lebih 
baik di kemudian hari 
3.  Membentuk kebiasaan belajar yang baik 
4.  Membantu kesulitan belajar siswa secara individual maupun 
kelompok 
5.  Menggunakan metode yang bervariasi
66
 
Berdasarkan uraian di atas dapat difahami, bahwa apa yang 
dikerjakan guru untuk membangkitkan gairah belajar setiap siswa 
tidak lain adalah untuk memberikan  motivasi  ekstrinsik  kepada  
siswa  dalam  proses  intraksi  belajar mengajar. 
Indikator  motivasi  belajar dapat  diklasifikasikan  sebagai  
berikut:  (1)  adanya  hasrat  dan  keinginan  berhasil;  (2)  adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan dan cita-
cita masa depan; (4) adanya penghargaan dalam belajar; (5)  adanya 
kegiatan  yang  menarik  dalam  belajar;  (6)  adanya lingkungan 
belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan  seseorang  siswa  
dapat  belajar  dengan baik.
67
 
Terdapat beberapa perspektif tentang motivasi yang akan 
digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
implementasi pembelajaran PAKEM terhadap motivasi belajar anak-
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anak imigran. Perspektif tersebut adalah: perspektif behavioral, 
perspektif humanistik, perspektif kognitif, dan perspektif sosial. 
1. Perspektif behavioral  
Perspektif behavioral menekankan imbalan dan hukuman 
eksternal sebagai kunci dalam menentukan motivasi peserta didik. 
Insentif adalah peristiwa atau stimuli positif  atau negatif yang 
dapat memotivasi perilaku peserta didik. Pendukung penggunaan 
insentif menekankan bahwa insentif dapat menambah minat atau 
kesenangan pada pelajaran dan mengarahkan perhatian pada 
perilaku yang tepat dan menjauhkan mereka dari perilaku yang 
tidak tepat. 
Insentif yang biasa dipakai guru di kelas antara lain nilai 
yang baik, yang memberikan indikasi tentang kualitas pekerjaan 
murid,dan  tanda bintang atau pujian jika mereka menyelesaikan 
suatu tugas dengan baik. Insentif lainnya antara lain memberi 
pengahargaan atau pengakuan terhadap peserta didik. Tipe insentif 
lainnya difokuskan pada pemberian izin kepada murid untuk 
melakukan sesuatu yang spesial. 
2. Perspektif humanistik  
Perspektif humanistik menekankan pada kapasitas peserta 
didik untuk mengembangkan kepribadian, kebebasan untuk 
meningkatkan kreativitas mereka. Perspektif ini berkaitan erat 






tertentu harus dipuaskan sebelum memuaskan kebutuhan yang 
lebih tinggi.  
3. Perspektif kognitif  
Perspektif ini berpendapat bahwa pemikiran peserta didik 
akan memandu motivasi mereka. Belakangan ini muncul minat 
besar pada motivasi menurut perspektif kognitif. Minat ini 
difokuskan pada ide-ide motivasi  internal murid untuk mencapai 
sesuatu, atribusi mereka, dan keyakinan mereka bahwa mereka 
dapat mengontrol lingkungan mereka secara efektif. Perspektif 
kognitif juga menekankan arti penting dari penentuan tujuan, 
perencanaan dan monitoring kemajuan menuju suatu tujuan.  
Jadi, perspektif behavioris memandang motivasi peserta 
didik sebagai konsekuensi dari insentif eksternal, sedangkan 
perspektif kognitif berpendapat bahwa tekanan eksternal 
seharusnya tidak dilebih-lebihkan. Perspektif kognitif 
merekomendasikan agar murid diberi lebih banyak kesempatan 
dan tanggung jawab untuk mengontrol hasil prestasi mereka 
sendiri. Perspektif kognitif tentang motivasi sesuai dengan 
gagasan R.W. White, yang mengusulkan konsep motivasi 
kompetensi, yakni ide bahwa orang termotivasi untuk menghadapi 
lingkungan mereka secara efektif, menguasi dunia mereka, dan 
memproses informasi secara efisien. White mengatakan bahwa 






biologis, tetapi karena orang punya motivasi internal untuk 
berinteraksi dengan lingkungan secara efektif. 
4. Perspektif sosial 
Perspektif sosial berhubungan erat dengan kebutuhan 
afiliasi, yaitu motif untuk berhubungan dengan orang lain secara 
aman. Ini membutuhkan pembentukan, pemeliharaan, dan 
pemulihan hubungan personal yang hangat dan akrab. Kebutuhan 
afiliasi peserta didik tercermin dalam motivasi mereka untuk 
menghabiskan waktu bersama teman, orang tua, dan guru. Murid 
sekolah yang punya hubungan yang penuh perhatian dan suportif 
biasanya memiliki sikap akademik yang positif dan lebih senang 
bersekolah. Dalam sebuah studi dalam skala luas, salah satu faktor 
terpenting dalam motivasi dan prestasi murid adalah persepsi 
mereka mengenai apakah hubungan mereka dengan guru bersifat 
positif atau tidak.
68
 Keempat perspektif tersebut sebaiknya 
digunakan oleh seorang guru secara proporsional, artinya tidak 
hanya memandang dalam satu perspektif saja, namun harus 
mampu memadukan semua perspektif terebut untuk menghasilkan 
proses pembelajaran yang efektif. 
Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami 
dan menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang 
sedang belajar. Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam 
belajar dan pembelajaran, antara lain: dalam a) menentukan hal-hal 
yang dapat dijadikan penguat belajar, b) memperjelas tujuan belajar 
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yang hendak dicapai, c) menentukan ragam kendali terhadap 
rangsangan belajar, d) menentukan ketekunan belajar.
69
 
Peranan-peranan tersebut dapat dijadikan petunjuk oleh guru 
dalam menyusun strategi pembelajaran. Hubungan antara motivasi 
dan strategi pembelajaran dapat dikaitkan apabila keduanya 
berkontribusi terhadap peningkatan prestasi peserta didik. Apabila 
prestasi peserta didik dapat ditingkatkan, maka yang dapat dijadikan 
tolok ukur adalah ketepatan pemilihan strategi pembelajaran dan 
motivasi yang diberikan oleh guru. 
 Peserta didik yang dengan sadar menyenangi dan mengikuti 
pelajaran dengan tekun karena memang terdapat motivasi instrinsik, 
keingintahuannya besar sehingga berbagai gangguan di sekitarnya 
tidak mengubah sedikitpun tentang ketekunannya tersebut. Lain 
halnya dengan peserta didik yang tidak ada motivasi didalam dirinya, 
maka motivasi ekstrinsik yang merupakan dorongan dari luar dirinya 
mutlak diperlukan. Disini, peranan guru lebih dituntut untuk 
memerankan fungsi motivasi, yakni motivasi sebagai alat yang 
mendorong manusia untuk berbuat, motivasi sebagai alat yang 
menentukan arah perbuatan, dan motivasi sebagai alat untuk 
menyeleksi perbuatan.   
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 
pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 
tingkah laku pada umumnya dengan beberapa indikator meliputi: 1) 
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adanya hasrat dan keinginan berhasil, 2) adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar, 3) adanya harapan dan cita-cita masa depan, 
4) adanya penghargaan dalam belajar, 5) adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar, 6) adanya lingkungan belajar yang kondusif 
sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.
70
 
Indikator-indokator tersebut dapat dicapai melalui 
profesionalitas guru dalam membangun motivasi peserta didik. Peran 
motivator yang diemban oleh guru harus dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya. Guru harus bekerja sama dengan orang tua untuk mendorong 
adanya motivasi dalam diri peserta didik. Jadi, motivasi merupakan 
salah satu kunci keberhasilan guru dalam meningkatkan prestasi 
peserta didik. 
Teknik-teknik motivasi dalam pembelajaran meliputi: 
a. Pernyataan penghargaan secara verbal 
b. Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan 
c. Menimbulkan rasa ingin tahiu 
d. Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh siswa 
e. Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi peserta didik 
f. Menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai contoh dalam 
belajar 
g. Gunaka kaitan yang unik dan tak terduga untuk menerapkan suatu 
konsep an prinsip yang telah dipahami 
h. Menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang telah dipelajari 
sebelumnya 
i. Menggunakan simulasi dan permainan 
j. Member kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan 
kemahirannya di depan umum     
k. Mengurangi akibat yang tidak menyenangkan dan keterlibatan 
siswa dalam kegiatan belajar. 
l. Memahami iklim sosial dalam sekolah 
m. Memanfaatkan kewibawaan guru secara tepat 
n. Memperpadukan motif-motif yang kuat 
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o. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai 
p. Merumuskan tujuan-tujuan sementara 
q. Memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai 
r.  Membuat suasana persaingan yang sehat diantara para siswa 
s. Mengembangan persaingan dengan diri sendiri 
t. Memberikan contoh yang positif.71 
 
Teknik-teknik tersebut dapat diterapkan oleh guru melalui 
strategi pembelajaran yang digunakan. Penerapanya dapat diawal, 
selama proses pembelajaran maupun diakhir. Apabila guru sudah 
mampu menguasai teknik-teknik tersebut maka guru sudah berperan 
sebagai motivator. Motivator sangat berpengaruh terhadap tingkat 
keberhasilan peserta didik dalam meraih prestasi. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dikategorikan pada jenis penelitian lapangan 
(Field Research), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan 
di lapangan, seperti lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga 
organisasi kemasyarakatan, dan lembaga pemerintahan.  Penelitian ini 
bersifat deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang memberikan 
gambaran atau uraian atas suatu keadaan tanpa ada perlakuan terhadap 
objek yang diteliti. Penelitian ini dilakukan untuk memahami fenomena 
sosial dari pandangan pelakunya. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu salah satu prosedur 
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penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan 
dan perilaku orang-orang yang diamati.
72
 
Studi kasus adalah penelitian yang menggunakan pendekatan 
dengan menganalisa suatu kasus secara mendalam dan utuh guna 
meneliti gejala sosial.
73
 Studi kasus atau penelitian kasus (Case Study) 
adalah gambaran status subjek penelitian yang berkenaan dengan suatu 
fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas subjek penelitian 
dapat saja individu, keluarga, lembaga, atau masyarakat.
74
 Sedangkan 
Muhibbin Syah mendefinisikan studi kasus sebagai sebuah metode 
penelitian yang digunakan untuk memperoleh gambaran yang rinci 




Peneliti mengumpulkan data yang berhubungan dengan 
implementasi pembelajaran PAKEM pada anak-anak imigrasi dalam 
program creativity class for children. Penelitian ini meneliti perubahan 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain yang dialami oleh 
peserta didik setelah mendapatkan penerapan pembelajaran berbasis 
PAKEM. Selain itu peneliti juga mengamati seberapa besar efektivitas 
penerapan pembelajaran tersebut terhadap motivasi belajar peserta didik 
dalam program creativity class for children.  
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2. Sumber data 
Sumber data adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu.  
Sumber data ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Penentuan sumber data pada orang yang 
diwawancarai dilakukan secara purposive, yatu dipilih dengan 
pertimbangan dan tujuan tertentu. Sumber data dalam penelitian ini 
berasal dari informan atau narasumber dan situasi sosial selama proses 
penelitian. Informan atau narasumber adalah orang yang berhubungan 
langsung dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi atau 
objek penelitian.
76
 Informan atau narasumber dalam penelitian ini 
adalah para pengajar yaitu Bapak Fathul Arif dan Bapak Humam Iqbal 
Azizi. Kemudian untuk pegawai rumah detensi imigrasi (Rudenim) 
adalah Bapak Himawan. Sedangkan situsi sosial meliputi tempat, 
pelaku dan aktivitas. Tempat dalam penelitian ini adalah Rumah 
Detensi Imigrasi (Rudenim), sedangkan pelakunya adalah anak-anak 
imigran, dan aktifitasnya adalah program creativity class for children. 
Selain itu, sumber data diperoleh dari dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan fokus penelitian. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah 
peneliti itu sendiri yang menggunakan instrumen pedukung berupa 
                                                             
76
 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 






pedoman wawancara maupun pedoman observasi. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah: 
a. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 
penting atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, dan lain-lain.
77
 Studi dokumen merupakan pelengkap 
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif. Penelitian ini menggunakan dokumen sebagai pendukung 
teori kemudian direlevankan dengan fenomena yang ada. 
Dokumentasi dalam penelitian ini merupakan kumpulan dokumen-
dokumen yang dimiliki oleh Staff pengajar berupa lesson plan, dan 
laporan pembelajaran, sedangkan untuk kantor Rumah Detensi 
Imigrasi berasal dari dokumen profil lembaga. 
b. Interview (wawancara) 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 
digunakan sebaga teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang 
harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 
dari responden yang lebih mendalam.
78
 Wawancara dalam penelitian 
ini melibatkan informan atau narasumber yang dapat memberikan 
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gambaran tentang pelaksanaan program creativity class for children. 
Narasumber tersebut adalah pengajar dan pegawai Rudenim.      
c. Pengamatan 
Pengamatan merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan 
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung.
79
 Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan 
secara langsung, yaitu dengan mengamati proses berjalannya 
kegiatan program creativity class for children. Sesuai dengan target 
data yang ingin dikumpulkan oleh peneliti, maka observasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan. 
Artinya observer tidak ikut dalam kehidupan orang di observasi dan 
secara terpisah berkedudukan sebagai pengamat.
80
 Daftar chek (chek 
list) peneliti gunakan untuk memudahkan perekaman informasi yang 
diperoleh dari observasi. Daftar ini terdri dari daftar item yang 
dipersiapkan sebelum observasi. Ada atau tidaknya item itu ditandai 
dengan mengechek ya atau tidak. Observasi yang dilakukan peneliti 
berlangsung selama dua bulan. Selama proses observasi, peneliti 
mengikuti kelas yang dilaksanakan setiap hari selasa, rabu, dan 
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4. Teknik analisis data 
Bogdan menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain. Sehingga dapat 
mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 
lain. Analis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkannya kedalam unit-unit, melalukan sintesa, menyusun 
kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.
81
 Penelitian kualitatif ini, analisis data lebih 
difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan 
data yang ada.  
Data yang dianalisis dengan pendekatan kualitatif adalah apabila 
data tersebut tidak berupa angka-angka, melainkan berupa fenomena 
atau perilaku yang harus disajikan dalam bentuk uraian. Penelitian ini, 
peneliti menganalisis data tentang pola interaksi di kelas antara guru 
dengan peserta didik dan antar peserta didik itu sendiri dalam proses 
pembelajaran Creativity class for children. Selain itu juga menganalisis 
fungsi sarana dan prasarana serta media yang menunjang peningkatan 
kualitas pembelajaran. Adapun langkah-langkah analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan model Miles dan Hubermen adalah sebagai 
berikut: 
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a. Reduksi data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Makin lama 
peneliti di lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 
kompleks dan rumit. Oleh karena itu perlu segera dilakukan analisis 
data melalui reduksi data. Reduksi data digunakan peneliti untuk 
menggolongkan, mengarahkan, dan menyaring data yang diperoleh 
peneliti dari hasil dokumentasi, wawancara, dan observasi.
82
  
Setelah peneliti memasuki setting tempat penelitian, maka 
dalam mereduksi data peneliti akan memfokuskan pada narsumber 
dan aktivitas dalam program creativity class for children. Tujuan 
utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Selama proses 
observasi, temuan yang didapat oleh peneliti adalah adanya sebuah 
aktivitas pembelajaran yang melibatkan peserta didik yang berasal 
dari berbagai latar belakang. Sehingga hal ini tidak sesuai dengan 
keadaan seperti biasa di pendidikan-pendidikan formal di Indonesia. 
Oleh karena itu, peneliti memfokuskan pada aktivitas yang terjadi 
selama program creativity class berlangsung.   
b. Penyajian data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplay data, yaitu sekumpulan informasi yang tersusun, yang 
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
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bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan 
sejenisnya. Paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Melalui 
penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut.
83
 Peneliti dalam menyajikan data dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat baik berupa bagan maupun secara 
deskripsi dan narasi. Penyajian data tersebut berasal dari temuan-
temuan yang sudah direduksi selama proses pembelajaran 
berlangsung.  
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Setelah data disajikan, maka dilakukan penarikan kesimpulan 
atau verifikasi. Kesimpulan data dilakukan secara sementara, 
kemudian diverifikasikan dengan cara mencari data yang lebih 
mendalam dengan mempelajari kembali hasil data yang telah 
terkumpul.
84
  Jadi, dari data tersebut berusaha diambil kesimpulan. 
Verifikasi dapat dilakukan dengan keputusan didasarkan pada 
reduksi data. Penyajian data yang merupakan jawaban atas masalah 
yang diangkat dalam penelitian.  
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah temuan baru yang 
sebelumnya belum ada. Temuan berupa deskripsi atau gambaran 
suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang kemudian 
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setelah diteliti menjadi jelas. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran yang berlangsung pada program creativity class for 
children benar-benar menerapkan konsep pembelajaran aktif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan. Kemudian setelah dilakukan reduksi, 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang dirumuskan selalu 
didukung oleh data-data yang ditemukan di lapangan, maka hipotesis 
tersebut terbukti.    
d. Countenance Evaluation Model 
Adapun untuk mengevaluasi keefektifan PAKEM dalam 
program creativity class for children untuk meningkatkan motivasi 
belajar pserta didik, peneliti menggunakan Countenance Evaluation 
Model. Model ini menekankan adanya pelaksanaan dua hal pokok, 
yaitu deskripsi dan pertimbangan, serta membedakan adanya tiga 
tahap dalam evaluasi program, yaitu: konteks, proses, dan output.
85
 
Langkah-langkah yang terjadi selama proses evaluasi yaitu yang 
pertama deskripsi. Deskripsi berkaitan dengan maksud/tujuan yang 
diharapkan oleh program creativity class for children, dan 
pengamatan atau apa yang sesungguhnya terjadi atau apa yang betul-
betul terjadi. Selanjutnya evaluator menunjukkan langkah yang 
kedua yaitu pertimbangan, yang dalam langkah tersebut mengacu 
pada standar. Ketika evaluator tengah mempertimbangkan program 
pendidikan, mereka membandingkan kondisi hasil pelaksanaan 
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program dengan standar yang diperuntukkan bagi program yang 
bersangkutan, didasarkan pada tujuan yang akan dicapai. Standar 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu standar yang berdasarkan 
pada landasan teori. Landasan tersebut diambilkan dari buku-buku 
yang berkaitan dengan pembeajaran berbasis PAKEM, creative 
learning, dan motivasi belajar. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka data-data di lapangan yang 
berupa hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis 
sehingga dapat mengetahui deskripsi tentang implementasi 
pembelajaran berbasis PAKEM pada anak-anak imigrasi dalam 
program creativity class for children di rumah detensi imigrasi Kota 
Semarang. 
e. Uji keabsahan data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 
validitas internal, validitas eksternal, dan reliabilitas. Validitas internal 
berkenaan dengan derajat akurasi desain penelitian dengan hasil yang 
dicapai. Validitas eksternal berkenaan dengan derajat akurasi apakah 
hasil penelitian dapat digeneralisasikan  atau diterapkan pada populasi 
tersebut diambil. Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan 
stabilitas data atau temuan. Keabsahan pemeriksaan data digunakan 
teknik trianggulasi. Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini 






berbagai sumber, cara dan waktu. Jadi, terdapat trianggulasi sumber, 
trianggulasi teknik, dan trianggulasi waktu.
86
  
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi teknik. Triangulasi teknik pengumpulan data yang dilakukan 
untuk menguji kredibelitas data tentang implementasi pembelajaran 
berbasis PAKEM dalam program creativity class for children berasal 
dari data wawancara, observasi,dan pencermatan dokumen.  
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan didalam penyusunan tesis ini terdiri atas 
tiga bagian. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan dalam memahami 
tesis ini dan untuk mengetahui hubungan yang logis antara bagian satu 
dengan bagian berikutnya. Adapun bagian-bagian tersebut memuat bab-
bab dan sub bab, jelasnya sebagi berikut: 
Bagian awal tesis memuat formalitas yang terdiri atas: halaman 
judul, pernyataan keaslian, pengesahan ketua prodi, persetujuan tim 
penguji, nota dinas pembimbing, abstrak, pedoman tranliterasi, kata 
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 
Bagian utama terdiri lima bab yang didalamnya terdapat sub-sub bab. 
Adapun lebih rincinya sebagi berikut: 
Bab pertama, pendahuluan tesis. Pendahuluan tesis merupakan 
pertanggungjawaban ilmiah karena memuat hal-hal sebagai berikut: latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
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kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan.  
Bab kedua berisi tentang gambaran umum Rumah detensi Imigrasi 
(Rudenim) Kota Semarang sebagai setting area dalam penelitian. Bab ini 
dijelaskan tentang, sejarah berdiri dan perkembangannya, tugas dan fungsi, 
struktur organisasi serta program kegiatannya. Bab kedua ini memberikan 
gambaran secara utuh tentang Rudenim sebelum melangkah pada 
pembahasan utama. 
Bab ketiga, setelah mengetahui gambaran umum tentang Rudenim. 
Maka dalam bab ini akan diuraikan tentang pelaksanaan program 
pembelajaran berbasis PAKEM dalam program creativity class for 
children.  
Bab keempat berisi tentang analisis keefektifan pembelajaran 
berbasis PAKEM pada program creativity class for children terhadap 
motivasi anak-anak imigran dalam mengikuti proses pembelajaran. 
 Bab kelima adalah bab terakhir yang berisi simpulan, saran, dan 
penutup. Simpulan merupakan inti dari penjelasan yang ada sebelumnya. 
Sedangkan saran dapat menjadi semacam agenda pembahasan lebih lanjut 
di masa mendatang. Penutup adalah kritik atau saran yang diharapkan 
peneliti sebagai koreksi atau masukan terhadap penelitian tesis. 
Pada bagian akhir memuat daftar pustaka sebagai kejelasan 








Berdasarkan uraian dari keseluruhan pembahasan dan analisis dalam 
penelitian ini maka penulis dapat mengambil kesimpulan sesuai dengan 
rumusan masalah yang telah diuraikan sebagai berikut: 
1. Konsep pelakasanaan program creativity class for children di Rumah 
Detensi Imigrasi Kota Semarang dilakukan oleh guru melalui kegiatan 
yang mencakup: perencanaan pengajaran yang kreatif, penanganan 
hambatan, peranan guru dalam mendorong kreativitas, pengelolaan kelas-
berbagi tanggung jawab, pembagian waktu yang adil untuk berpikir 
kreatif, dan pengadaan variasi. Dalam perencanaan pengajaran yang kreatif 
guru melakukan konsep pembelajaran yang menyenangkan, pembelajaran 
melalui permaianan, dan mengaktifkan peserta didik.  
2. Guru dalam pengimplementasian pembelajaran berbasis PAKEM dalam 
program creativity class for children di Rumah Detensi Imigrasi Kota 
Semarang  melalui pengejawantahan indikator-indikator pembelajaran yang 
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Pembelajaran yang aktif 
dilakukan dengan menciptakan suasana kondusif, interaksi dengan peserta 
didik terjalin dengan baik, dan memosisikan guru sebagai fasilitator. 
Pembelajaran yang kreatif dilakukan dengan guru berperan sebagai 





penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi. Pembelajaran efektif 
dilalui guru melalui tahapan apersepsi, eksplorasi, konsolidasi serta 
penilaian. Sedangkan pembelajaran yang menyenangkan dilakukan dengan 
pola hubungan yang baik dengan peserta didik, serta melakukan konsep 
pembelajaran bermain sambil belajar.  
3. Analisis keberhasilan penerapan pembelajaran berbasis PAKEM dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dapat dilihat dari peningkatan 
secara intrinsik dan ekstrinsik. Secara intrinsik siswa yang motivasi belajar 
yang lebih tinggi cenderung lebih aktif mengikuti pelajaran didalam kelas, 
banyak bertanya, selalu ingin dapat menjawab pertanyaan, dan 
mengumpulkan tugas tepat waktu. Sedangkan secara ekstrinsik dapat 
dilihat dari ketercapaian indikator motivasi belajar yang ada pada peserta 
didik di antaranya adalah: (1) Menunjukkan minat terhadap bermacam-
macam masalah (2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) (3) 
Tekun menghadapi tugas. (4) Dapat mempertahankan pendapatnya. Secara 
intrinsik, motivasi belajar peserta didik lebih dipengaruhi oleh latar 
belakang kehidupan mereka yang cenderung mengalami guncangan 
psikologis, sehingga penerapan PAKEM sangat dibutuhkan dalam 
menumbuhkan motivasi belajar mereka. Secara ekstrinsik, motivasi 
mereka dapat didorong oleh guru melalui pemberian hadiah, serta 
penggunaan metode pembelajaran yang berbasis PAKEM. Selama proses 
pembelajaran, peningkatan motivasi belajar peserta didik dapat melalui 




sosial. Aktualitas ketercapaian pelaksanaan pembelajaran berbasis 
PAKEM dalam peningkatan motivasi belajar siswa adalah sangat efektif. 
Prinsip-prinsip dalam teori-teori motivasi dapat diaplikasikan dengan baik 
oleh guru selama proses pembelajaran.   
B. Saran 
Saran-saran berdasarkan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Guru harus menetapkan jadwal kelas secara konsisten, sehingga murid 
dapat mempersiapkan materi yang akan disampaikan oleh guru. 
2. Guru sebaiknya membuat lesson plan guna menunjang kefektifan dalam 
proses belajar mengajar, sehingga guru mempersiapkan pembelajaran 
dengan baik. 
3. Perlu adanya guru pendamping setiap kelas secara kontinyu, sehingga 
memudahkan dalam pengkondisian kelas. 
4. Perlu adanya kerjasama yang komprehensif antara pihak imigrasi dan 
IOM, sehingga sarana dan prasarana dapat terpenuhi dengan baik untuk 
menunjang proses pembelajaran. 
5. Perlu adanya evaluasi secara bertahap untuk mengetahui tingkat 
pemahaman materi setiap peserta didik. 
6. Guru sebaiknya menguasahi bahasa yang mereka gunakan sehari-hari, 








Puji syukur kepada Allah SWT, semesta alam atas segala Rahmat, 
Nikmat dan Ridho-Nya yang telah memberikan kesehatan dan kesempatan 
sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis ini. Demikianlah 
pembahasan tesis ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
pengembangan pendidikan terutama mengenai implementasi Pembelajaran 
aktif, efektif, kreatif, dan menyenangkan (PAKEM) unutk peningkatan 
motvasi belajar peserta didik dalam suatu lembaga pendidikan. Dari sisni 
penulis menyadari bahwa tesis ini masih banyak terdapat kesalahan dan 
kekurangan, baik dalam metode penelitian, isi pembahasan maupun 
penulisannya. Untuk itu penulis berharap kepada para pembaca sekalian 
untuk dapat memberikan kritik dan sarannya yang bersifat membangun demi 
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